1.

Evaluasi (Membuat Video Tutorial Table setting di restoran)

Hal pertama yang perlu Anda ketahui adalah jenis tutorial apa yang akan Anda buat.
Ada dua hal penting yang harus Anda pahami :

a) Topik apa yang akan Anda bahas dan

b) Format apa yang akan Anda gunakan (screencast, video langsung, dlI.)
Untuk apa Anda membuat video tutorial? Misalnya, jika Anda menawarkan layanan
membuat website, Anda dapat membuat video tutorial yang berisikan tentang website
dan beberapa manfaat dari memiliki website. Anda juga mungkin ingin
mempertimbangkan untuk membuat video “tips” yang terstruktur sebagai tambahan
untuk (atau sebagai pengganti) video tutorial.
Format apa yang akan Anda gunakan untuk membuat video tutorial untuk blog maupun
bisnis Anda? Ada tiga format utama yang dapat Anda gunakan untuk membuat video
tutorial: Video live, Screencasting, Animasi

Bobot Penilaian Video Tutorial 50-100 tergantung :
1. Gaya dan organisasi (susunan): Konten dalam video tersusun dan mengalir. Ada

hubungan timbal balik yang logis dan efektif antar "adegan", gangguan atau noise
sebisa mungkin sedikit / diminimalisir.

Kreativitas: Penggunaan sudut kamera, efek suara atau musik, serta pengambilan
gambar dalam jarak dekat menarik perhatian audiens.

Konten: Subjek dalam video diperkenalkan atau dijelaskan sehingga audiens dapat
dengan mudah mengikuti materi yang disampaikan.

Kualitas: Suara seperti musik dan ucapan cukup keras dan stabil untuk didengar
audiens, gambar dalam video fokus, pencahayaan yang sesuai, pengambilan video
stabil.



